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Abstract : This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PJBL) model on 

students’ poetry writing skills in Grade VIII of SMP Negeri 2 Bawolato. The research employed 

a quantitative method with an experimental approach. The pre-test results indicated that the 

initial abilities of students were relatively comparable between the experimental class (mean 

score 62.54) and the control class (64.80). After the treatment, the experimental class showed a 

significant improvement with an average post-test score of 81.51, which was higher than the 

control class with an average of 73.96. The implementation of PjBL proved effective in creating 

a learning environment that encouraged students to be active, think critically, and express ideas 

through assigned projects. The hypothesis test showed a significance value of 0.001 < 0.05, 

indicating that Ha was accepted and Ho was rejected. Therefore, it can be concluded that the 

PjBL model has a significant effect on improving students’ poetry writing skills. 

Keywords: Project Based Learning, Writing Skills, Poetry Text. 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bawolato. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Hasil pre-test 

menunjukkan kemampuan awal siswa relatif sebanding antara kelas eksperimen (rata-rata 62,54) 

dan kelas kontrol (64,80). Setelah perlakuan, nilai post-test kelas eksperimen meningkat 

signifikan dengan rata-rata 81,51, lebih tinggi dibanding kelas kontrol dengan rata-rata 73,96. 

Penerapan model PjBL terbukti menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk 

aktif, berpikir kritis, serta mengekspresikan ide melalui proyek yang diberikan. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa. 

Kata kunci: Project Based Learning, Kemampuan Menulis,Teks Puisi. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia karena berperan 

penting dalam memotivasi diri untuk berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal, seperti sekolah dan universitas, maupun 

nonformal, seperti pelatihan keterampilan. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan kunci masa depan, karena 

berfungsi mewariskan budaya, pengetahuan, dan nilai-nilai dari generasi sebelumnya 
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kepada generasi berikutnya. Semakin baik kualitas pendidikan di suatu negara, maka 

semakin maju pula bidang teknologi, budaya, ekonomi, maupun sosial masyarakatnya. 

Bahasa sebagai alat komunikasi memegang peran penting dalam proses 

pendidikan. Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yakni menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, menulis dipandang sebagai 

keterampilan yang paling kompleks karena menuntut kemampuan menuangkan gagasan, 

perasaan, dan ide secara sistematis, logis, dan komunikatif. Salah satu bentuk 

keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah menengah pertama adalah menulis puisi. 

Melalui kegiatan menulis puisi, siswa dilatih untuk mengungkapkan imajinasi, perasaan, 

serta gagasan estetik mereka. Namun, kenyataannya, kemampuan menulis puisi siswa 

masih tergolong rendah. 

Hasil observasi peneliti di SMP Negeri 2 Bawolato menunjukkan bahwa 

pembelajaran menulis puisi masih berpusat pada guru dan menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah. Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa, 

kurangnya kreativitas dalam pemilihan diksi, dan kesulitan dalam menuangkan ide ke 

dalam puisi. Data menunjukkan sebagian besar siswa belum mampu mencapai standar 

kompetensi minimum, khususnya dalam aspek mengekspresikan ide, kesesuaian isi 

dengan tema, serta kedalaman makna puisi. Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya minat 

siswa terhadap materi menulis puisi akibat penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Salah satu alternatif yang relevan 

adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif melalui proyek nyata, sehingga mereka dapat menggali ide 

kreatif, berpikir kritis, dan bekerja kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran menulis 

puisi, PjBL mendorong siswa untuk mendalami tema, melakukan eksplorasi, serta 

menghasilkan karya puisi yang lebih baik. Dengan demikian, PjBL diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi, minat, dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bawolato. Penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran inovatif, 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain, Setting, dan Waktu 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi-

eksperimen tipe Non-equivalent Control Group Design. Dua kelompok non-acak 

dibandingkan melalui pre-test dan post-test: kelas eksperimen menerima perlakuan 

Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelas kontrol belajar dengan metode 

konvensional. Skema desain: 

O₁ X O₂ / O₃ — O₄, dengan O₁=pre-test eksperimen, O₂=post-test eksperimen, O₃=pre-

test kontrol, O₄=post-test kontrol, dan X=perlakuan PjBL. Penelitian dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Bawolato (Desa Siofaewali, Kec. Bawolato, Kab. Nias) pada semester 

genap TP 2024/2025 (mulai Maret 2025). 

 

Populasi, Sampel, dan Subjek 

Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII (VIII-A, VIII-B, VIII-C; masing-masing 

32 siswa; total 96). Sampel penelitian terdiri dari dua kelas: VIII-A (kontrol, n=32) dan 

VIII-B (eksperimen, n=32); seluruh siswa di tiap kelas yang ditetapkan diikutkan sebagai 

partisipan. Pendekatan pengambilan sampel merujuk pada sampling jenuh pada tingkat 

kelas (seluruh anggota kelas yang dipilih dijadikan sampel). 

 

Variabel dan Perlakuan 

1 Variabel bebas (X): Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

2 Variabel terikat (Y): Hasil belajar menulis puisi siswa. 

Kelas eksperimen mengikuti rangkaian PjBL selama sesi intervensi, sedangkan 

kelas kontrol belajar dengan metode konvensional yang berlaku di sekolah.  

Instrumen dan Indikator 

Instrumen utama berupa tes esai menulis puisi yang diberikan dua kali (pre-test 

dan post-test). Tiap tes memuat 1 butir tugas menulis dengan tiga kriteria penilaian yang 
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konsisten antara pre-test dan post-test. Sebelum digunakan, butir dinilai oleh validator 

dan diuji lebih lanjut untuk memastikan kelayakan (validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda). Selain tes, dokumentasi (foto, lembar observasi, LKS) 

digunakan sebagai bukti proses pelaksanaan PjBL.  

Prosedur Penelitian 

1. Pre-test (O₁ dan O₃): Mengukur kemampuan awal menulis puisi pada kedua kelas. 

2. Perlakuan (X): Penerapan PjBL pada kelas eksperimen; kelas kontrol belajar 

dengan metode konvensional. 

3. Post-test (O₂ dan O₄): Mengukur capaian akhir pada kedua kelas. 

Seluruh tahapan mengikuti jadwal sekolah dan berlangsung pada periode penelitian 

yang ditetapkan.  

Uji Kelayakan Instrumen 

1. Validitas butir (korelasi product moment): 

 

 

2. Reliabilitas tes (Cronbach’s Alpha): 

 

3. Tingkat kesukaran :  

 

4. Daya pembeda (kelompok atas–bawah): 

 

Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

Hitung skor baku                            bandingkan                                    -            dengan 

Ltabel                                                                                                       
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 Homogenitas (Fisher) :              (gunakan varians yang lebih besar sebagai pembilang). 

Data Homogen jika  

 

2. Uji Hipotesis (uji-t independen, α=0,05) 

Gunakan pooled variance: 

 

 

 

HASIL 

Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol, instrumen diuji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No r Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,325 0,758 Valid 

2 0,325 0,725 Valid 

3 0,325 0,878 Valid 

Semua butir soal dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. 

Dengan memperhatikan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa penerapan Project 

Based Learning memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan 

menulis puisi siswa. Perbedaan rata-rata nilai sebesar 7,55 poin antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bukan hanya perbedaan angka semata, melainkan representasi dari 

peningkatan motivasi, keaktifan, dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai Sig. 0,001 < 0,05 memperkuat keabsahan 

kesimpulan penelitian bahwa PjBL memang efektif digunakan pada pembelajaran 

menulis puisi di SMP Negeri 2 Bawolato. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Nilai Cronbach Alpha Reliabilitas 

0,692 Reliabel 

Karena nilai α > 0,60 maka instrumen reliabel. 

Tabel 2 menampilkan hasil uji normalitas data yang dilakukan terhadap nilai pre-

test dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari kedua kelompok terdistribusi normal 

sehingga layak digunakan untuk uji parametrik, dalam hal ini uji t (independent sample 

t-test). Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada data pre-test dan post-test. 

Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik terpenuhi, sehingga pengujian hipotesis 

dapat dilakukan dengan uji t. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok 

berada pada distribusi yang wajar dan tidak menyimpang dari normalitas. Oleh karena 

itu, perbandingan hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional dapat 

dilakukan secara valid. Secara akademik, uji normalitas ini penting karena memastikan 

bahwa perbedaan hasil belajar yang muncul bukan disebabkan oleh distribusi data yang 

tidak normal, melainkan benar-benar dipengaruhi oleh perlakuan pembelajaran yang 

diterapkan. Dengan data yang normal, dapat ditegaskan bahwa perbedaan peningkatan 

kemampuan menulis puisi pada kedua kelompok merupakan dampak langsung dari 

penggunaan model pembelajaran. 

Hasil uji normalitas pada Tabel 2 juga memperkuat reliabilitas penelitian ini, 

sekaligus menegaskan bahwa PjBL dapat diuji efektivitasnya secara sahih dengan metode 

kuantitatif berbasis eksperimen. Hal ini sejalan dengan pandangan Sugiyono (2018) yang 

menekankan pentingnya uji normalitas dalam penelitian kuantitatif sebagai dasar 

validitas analisis lebih lanjut. 
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Tabel 3. Tingkat Kesukaran Instrumen 

No Soal Indeks Kriteria 

1 0,67 Sedang 

2 0,59 Sedang 

3 0,52 Sedang 

 

Tabel 3 menyajikan hasil analisis tingkat kesukaran instrumen tes yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan menulis puisi siswa. Tingkat kesukaran merupakan salah 

satu indikator penting dalam validasi instrumen, karena berkaitan dengan sejauh mana 

butir soal dapat dikerjakan oleh peserta didik secara proporsional. Instrumen yang baik 

harus memuat butir-butir soal dengan tingkat kesukaran yang bervariasi, mencakup 

kategori mudah, sedang, dan sulit, sehingga dapat mengukur kemampuan siswa secara 

lebih komprehensif. 

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum pada Tabel 3, mayoritas butir soal 

berada pada kategori sedang, sementara sebagian kecil lainnya berada pada kategori 

mudah dan sulit. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki 

kualitas yang cukup baik, karena soal dengan tingkat kesukaran sedang dianggap paling 

ideal dalam mengukur kemampuan siswa. Soal dengan kategori mudah berfungsi untuk 

mengukur penguasaan konsep dasar, sedangkan soal dengan kategori sulit berfungsi 

untuk menilai kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa dalam menulis puisi. 

Secara akademik, distribusi tingkat kesukaran yang proporsional memperlihatkan 

bahwa instrumen tes ini dapat membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, maupun rendah. Dengan demikian, instrumen dinyatakan layak digunakan dalam 

penelitian, karena mampu memberikan gambaran yang objektif tentang kemampuan 

menulis puisi siswa. 

Hasil analisis pada Tabel 3 juga menegaskan bahwa instrumen tes telah memenuhi 

kriteria sebagai alat ukur yang valid dan representatif. Menurut Arikunto (2019), soal 

yang baik harus memiliki tingkat kesukaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sulit, sehingga hasilnya dapat mencerminkan kemampuan siswa secara nyata. Temuan ini 

sejalan dengan prinsip tersebut, karena soal yang digunakan dalam penelitian terbukti 

berada dalam kategori ideal. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi dan proporsional, sehingga 

valid untuk mengukur pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

 

Tabel 4. Uji Daya Pembeda 

No Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,25 Cukup 

2 0,25 Cukup 

3 0,41 Baik 

 

Tabel 4 menampilkan hasil analisis daya pembeda instrumen tes yang digunakan 

untuk menilai kemampuan menulis puisi siswa. Daya pembeda merupakan indikator 

penting dalam penyusunan instrumen karena menunjukkan sejauh mana suatu butir soal 

mampu membedakan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan 

kemampuan rendah. Instrumen yang memiliki daya pembeda baik akan menghasilkan 

distribusi skor yang lebih akurat dan mencerminkan kemampuan siswa secara objektif. 

Berdasarkan data pada Tabel 4, sebagian besar butir soal berada pada kategori 

baik dan cukup, sementara hanya sedikit butir soal yang tergolong kurang baik. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, instrumen yang digunakan memiliki kualitas 

yang memadai dalam membedakan tingkat kemampuan siswa. Soal dengan kategori baik 

menunjukkan bahwa instrumen mampu secara efektif menyeleksi siswa yang benar-benar 

menguasai materi dengan siswa yang belum menguasai. Sedangkan butir dengan kategori 

cukup masih dapat digunakan, namun disarankan untuk diperbaiki dalam penelitian 

selanjutnya agar kualitas instrumen lebih optimal. 

Keberadaan butir soal dengan daya pembeda kurang baik menunjukkan adanya 

soal yang belum sepenuhnya dapat membedakan kemampuan siswa. Namun demikian, 

jumlahnya relatif kecil sehingga tidak memengaruhi kualitas keseluruhan instrumen. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2019) yang menegaskan bahwa instrumen dengan 

sebagian besar soal berkategori baik tetap dapat digunakan dalam penelitian, selama 

distribusi butir soalnya tidak terlalu timpang. 

Dengan demikian, hasil uji daya pembeda pada Tabel 4 membuktikan bahwa 

instrumen tes menulis puisi dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang memadai 



 
 
 
 

e-ISSN: 2827-8844; p-ISSN: 2827-8836, Hal 315-329 
 
 

323      SOKO GURU -  Vol. 5 No. 2 Agustus 2025 
 
 

 
 

untuk membedakan siswa berdasarkan tingkat penguasaan materi. Oleh karena itu, 

instrumen layak digunakan dalam mengukur pengaruh penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bawolato. 

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 5. Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Kelas Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Selisih 

Eksperimen (PjBL) 62,54 81,51 +18,97 

Kontrol (Konvensional) 64,80 73,96 +9,16 

 

Tabel 5 menyajikan perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pre-test diberikan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan 

metode konvensional pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata nilai pre-test pada kelas kontrol adalah 64,80, 

sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 62,54. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif sebanding, sehingga kondisi awal 

penelitian dapat dianggap homogen. Hal ini penting agar perlakuan yang diberikan benar-

benar menjadi faktor utama yang memengaruhi hasil belajar, bukan karena perbedaan 

kemampuan dasar siswa. 

Setelah diberikan perlakuan, terlihat adanya peningkatan signifikan pada nilai 

post-test. Kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PjBL memperoleh 

rata-rata 81,51, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya 

mencapai rata-rata 73,96. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dibandingkan metode 

konvensional. 

Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen mencerminkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 

dalam mengeksplorasi ide, berkolaborasi, serta mengembangkan kreativitas dalam 
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menulis puisi. Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang lebih berpusat pada guru 

cenderung membatasi ruang gerak siswa dalam mengembangkan gagasan. 

Secara keseluruhan, data pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa model Project 

Based Learning memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan 

kemampuan menulis puisi siswa. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

(Anggraini & Wulandari, 2020; Rokhayah, 2022) yang menekankan efektivitas PjBL 

dalam meningkatkan hasil belajar berbasis keterampilan. Dengan demikian, PjBL dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran inovatif dalam pengajaran 

bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis puisi. 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

1. Normalitas: Data pre-test dan post-test di kedua kelas berdistribusi normal (L 

hitung < L tabel). 

2. Homogenitas: Data memiliki varians homogen (F hitung < F tabel). 

Sehingga data memenuhi syarat untuk dilakukan uji t. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) = 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Bawolato. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen yang lebih tinggi (81,51) dibandingkan kelas kontrol (73,96). Dengan 

demikian, PjBL terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

aktif, dan kreatif bagi siswa. 

Pertama, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik PjBL yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pada model ini, 

siswa diberi kebebasan untuk merancang, mengembangkan, dan menyajikan hasil proyek 

berupa karya puisi. Proses ini melibatkan aktivitas berpikir kritis, eksplorasi ide, serta 
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kemampuan menuangkan imajinasi ke dalam bentuk tulisan. Hal ini berbeda dengan 

metode pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru (teacher-

centered), di mana siswa hanya menerima pengetahuan secara pasif. 

Kedua, PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui 

kolaborasi dan diskusi kelompok. Siswa didorong untuk saling bertukar pendapat, 

mengoreksi, dan mengapresiasi karya puisi teman sekelompok. Interaksi sosial semacam 

ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur-unsur puisi, memperkaya 

kosakata, serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam menulis. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Anggraini & Wulandari (2020) bahwa pembelajaran berbasis proyek 

efektif meningkatkan motivasi, kemandirian, dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Ketiga, keunggulan PjBL juga terletak pada pengalaman belajar yang kontekstual. 

Siswa tidak hanya menulis puisi berdasarkan teori, tetapi juga melalui pengamatan 

langsung, eksplorasi lingkungan, serta refleksi pengalaman pribadi. Proses kreatif ini 

membuat siswa lebih mudah menemukan ide, menyusun diksi yang tepat, dan 

membangun makna dalam puisi. Kondisi ini sejalan dengan teori Tawakkal (2018) yang 

menyatakan bahwa menulis puisi merupakan bentuk refleksi gagasan dan perasaan 

melalui proses kreatif yang unik pada setiap individu. 

Keempat, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa PjBL dapat mengurangi 

kejenuhan siswa dalam belajar menulis. Banyak siswa sebelumnya menganggap 

pembelajaran puisi membosankan karena hanya terbatas pada ceramah guru dan 

penugasan menulis tanpa arahan kreatif. Dengan penerapan PjBL, pembelajaran menjadi 

lebih menarik karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan kreatif, seperti 

membuat poster puisi, membaca puisi secara berkelompok, hingga mempresentasikan 

karya di depan kelas. Aktivitas ini membuat pembelajaran terasa menyenangkan 

sekaligus menantang. 

Terakhir, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan PjBL dipengaruhi pula 

oleh peran guru sebagai fasilitator dan motivator. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber informasi, tetapi lebih berperan dalam membimbing, memberikan arahan, dan 

memotivasi siswa dalam menyelesaikan proyek. Perubahan peran ini sejalan dengan 

konsep pendidikan abad ke-21 yang menekankan student-centered learning. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, serta 

meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian ini mendukung kajian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran inovatif yang layak diterapkan 

dalam pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan menulis. 

 

KESIMPULAN 

Sebagaimana perolehan hasil penelitian yang sudah diperoleh, peneliti 

menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil uji coba tes yang di lakukan peneliti di kelas VIII C SMP Negeri 

2 Bawolato dari uji validitas, uji reliabilitas, perhitungan tingkat kesukaran, dan uji 

daya pembeda maka tes yang berikan di kelas kontrol dan  eksperimen layak untuk 

di berikan.  

2. Perolehan nilai  pre-tes di kelas kontol  mendapatkan nilai rata - rata 64,80 sedangkan 

di kelas eksperimen  mendapatkan nilai rata - rata 62,54.  

3. Perolehan nilai  post-test yang di berikan di kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 

73,96 sedangkan di kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 81,51. Perbedaan 

ini menjadi bukti bahwa penerapan model pembelajaran Projeck Based Learning  

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menulis puisi   

4. Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Projeck Based 

Learning  terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Bawolato. Hal ini didukung oleh hasil analisis data melalui uji hipotesis, 

menunjukkan diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 
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Pada pelaksanaan Penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi sekolah, peneliti mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan refensi 

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dalam upaya perbaikan 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru, peneliti merekomendasikan kepada guru mata pelajaran di SMP Negeri 2 

Bawolato untuk menggunakan model pembelajaran pembelajaran Projeck Based 

Learning agar hasil belajar siswa dalam menulis teks puisi meningkat. 

3. Bagi siswa, peneliti menanjurkan siswa lebih proaktif dan berperan aktif dalam 

kegiatan proses pembelajaran terlebih-lebih dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini dijadikan sebagai 

referensi dan dapat menggunakan model pembelajaran pembelajaran Projeck Based 

Learning untuk penelitiannya. 

Dalam menggunakan model pembelajaran pembelajaran Projeck Based 

Learning dapat dianggap dan dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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